
 

91 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Skema KPBU (pada SPAM Regional Umbulan dan Jatiluhur) relatif lebih panjang dan 

kompleks hal ini mengacu pada prinsip kehati-hatian dan pihak yang terlibat lebih 

banyak dibandingkan model B to B (SPAM Aetra Tangerang). Nilai kontrak dari KPBU 

adalah lebih besar dibandingkan dengan B to B sehingga risiko kerja sama lebih besar; 

dan kontrak KPBU bersifat jangka panjang (minimal 15-30 tahun) sehingga 

membutuhkan perencanaan dan perhitungan yang matang dalam hal penerimaan, biaya 

maupun risiko sehingga mendorong pemerintah berhati-hati.  

2. Lamanya periode konsesi menyediakan fleksibilitas pembiayaan dan variasi strategi 

pembiayaan yang dapat dipilih. Periode konsesi yang panjang akan lebih 

menguntungkan pihak sponsor dan investor, tetapi akan menyebabkan pemerintah 

kurang perhatian. Sebaliknya, jika periode konsesi semakin sempit, maka sponsor akan 

menolak kontrak atau akan menekan untuk meningkatkan tarif pelayanan ketika 

mengoperasikan proyek tersebut. Konsekuensi yang terjadi, risiko pembengkakkan 

biaya akibat periode konsesi yang singkat akan dibebankan kepada masyarakat sebagai 

pengguna fasilitas.  

3. Berdasarkan hasil analisis value for money SPAM Regional Jatiluhur lebih 

menguntungkan apabila dilakukan dengan skema pembiayaan melalui KPBU 

dibandingkan dengan skema pembiayaan oleh Pemerintah (APBN) dimana Net 

Present Value (NPV) dengan skema KPBU lebih besar dibandingkan dengan skema 

investasi Pemerintah , Benefit Cost Ratio (BCR) dengan skema  
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KPBU lebih besar (1,12) dibandingkan dengan (1,06), Margin IRR yang diperoleh 

melalui skema pembiayaan KPBU (2,79%) lebih besar daripada skema pembiayaan 

Pemerintah (1,25%) 

. 

5.2 SARAN 

1. Untuk meningkatkan ketertarikan pihak swasta berinvestasi dalam penyediaan 

infrastruktur, salah satu caranya adalah dengan memberikan dukungan pemerintah 

baik berupa dukungan yang ditujukan untuk meningkatkan atraktifitas proyek 

(dukungan non kontinjen) maupun dukungan yang ditujukan untuk menjamin apabila 

terjadi risiko-risiko yang mampu mempengaruhi pendapatan (dukungan kontinjen). 

2. Untuk menjamin tersalurnya air yang diproduksi (risiko konektifitas) diperlukan 

pengadaan pipa distribusi dan transmisi (seperti pada SPAM Aetra Tangerang), 

sehingga adanya kepastian penyerapan produksi IPA yang dibangun, 
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